BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, close-up dalam film
Conclave berfungsi sebagai perangkat sinematografi yang secara konsisten
memperkuat konflik internal karakter utama, Lawrence, bukan sekadar variasi
ukuran shot atau unsur estetis. Close-up ditempatkan pada momen naratif yang
memuat tekanan psikologis dan moral. Ketika Lawrence mengalami keraguan
iman, kebimbangan dalam menentukan posisi di tengah kubu kepentingan,
hingga dilema antara aturan dan nurani. Karena itu, close-up dapat dibaca
sebagai indikator perkembangan konflik internal dari tahap awal, eskalasi, titik
krisis atau keputusan, hingga rekonsiliasi batin, close-up menandai momen
“vital” yang mengarahkan pusat perhatian penonton pada medan batin tokoh.

Secara estetis, efektivitas close-up dalam Conclave didukung oleh
konstruksi unsur sinematografi lain, seperti framing yang mengisolasi subjek,
shallow depth of field yang menekan konteks ruang, pencahayaan yang
menegaskan atmosfer batin, serta ritme penyuntingan yang menahan informasi
pada momen-momen kunci. Kombinasi ini membuat konflik yang bersifat
internal menjadi terlihat melalui mikro-ekspresi, jeda, dan gestur kecil,
sehingga penonton menangkap pergulatan batin tanpa bergantung pada dialog.
Dalam kerangka pemaknaan film menurut, konflik internal dalam film ini tidak
“dinyatakan” secara langsung, melainkan dikonstruksi melalui salah satunya

melalui visual yang memandu aktivitas penonton dalam menafsirkan sebab-
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akibat psikologis dan moral di balik tindakan. Secara teoretis, penelitian ini
menegaskan pandangan Mascelli bahwa close-up merupakan perangkat
penceritaan paling kuat karena kemampuannya mengisolasi momen signifikan
dan mengarahkan penonton pada pusat emosi karakter (Mascelli, 1998:173).
Close-ups are among the most powerful storytelling devices
available to the film maker. They should be reserved for vital spots
in the story, so that their intended visual impact upon the audience
is assured. (Mascelli, 1998:173)

Temuan penting lainnya menunjukkan bahwa close-up dalam film
Conclave bekerja sebagai motif visual kemunculannya berulang pada konteks
batin tertentu, namun hadir dengan variasi visual yang menandai
perkembangan konflik dari ragu, tertekan, hingga mengambil keputusan.
Selain itu, close-up dalam film Conclave memiliki fungsi ganda. Secara
psikologis, close-up menampilkan kegelisahan batin karakter, secara ideologis,
close-up mengarahkan penonton untuk merenungkan konflik moral antara
iman, kuasa, dan politik gereja. Dengan demikian, close-up menjadi alat
pelafalan makna ideologis film sekaligus membentuk moral emosional secara
keseluruhan, melalui mendorong empati dan membuat dilema moral terasa
personal, bukan hanya dipahami sebagai informasi cerita.

B. Saran

Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas objek kajian pada
film dengan genre dan gaya visual berbeda, guna menguji apakah motif
sinematografi close-up yang ditemukan dalam film Conclave juga muncul

secara konsisten dalam karya lain atau menghasilkan pola baru. Penelitian

lanjutan disarankan untuk menerapkan segmentasi yang lebih rinci pada level
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shot-by-shot, termasuk pencatatan intentitas durasi close-up secara lebih
terukur. Dengan memasukkan data durasi, peneliti dapat menunjukkan
intensitas konflik internal secara lebih sistematis melalui tempo visual. Selain
itu, penggunaan durasi yang lebih ketat akan meningkatkan keterlacakan dan
konsistensi analisis.

Selain itu, pengembangan kajian ke depan perlu melihat c/ose-up dalam
hubungan yang lebih luas, melalui integrasi antara framing, blocking,
pencahayaan, dan pergerakan kamera dalam membangun kedalaman dramatik.
Dari sisi akademis, penelitian ini diharapkan menjadi awal untuk
mengembangkan kajian sinematografi yang tidak hanya berfokus pada aspek
teknis, tetapi juga fungsi naratif dan psikologis dari bahasa visual. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan diharapkan mampu memperluas kerangka teoretis dan
metodologis supaya analisis sinematografi semakin relevan dan lebih banyak

dalam ranah kajian film.
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